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PANDUAN SHALAT HARI RAYA 
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Penjelasan 


Al-Hafiz Ibnu Hajar menjelaskan, 
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“Ted diambil dari kata al-“aud (sesuatu yang kembali), 
dikatakan demikian karena terulang setiap tahun. Al- 
Kirmani menukil dari az-Zamakhsyari bahwa “ied adalah 
kebahagiaan yang berulang, lalu ia menetapkan hal tersebut. 
Maka maknya “ied adalah semua hari yang disyariatkan 
untuk diagungkan.” ® 


Hari raya kaum muslimin untuk setiap tahun ada dua, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas bin Malik, 


() Fathul baari 8/271 
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“Ketika Rasulullah #Š datang ke Madinah, penduduk 
Madinah ketika itu memiliki dua hari khusus yang mereka 
bermain-main padanya di masa Jahiliah. Maka beliau 
bersabda: Sesungguhnya Allah telah mengganti dua hari 
tersebut dengan yang lebih baik darinya. Yaitu hari al-fithri 
dan hati an-Nahr.” 2 


Dalil Disyariatkannya Shalat Ted 


Para ulama sepakat bahwa shalat hari raya disyariatkan 
dalam Islam. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


As aja 


“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
berkorbanlah.” 9 


Berkata Ootadah: “dia adalah shalat iedul adha.” 9 
Dalil dari sunnah di antaranya hadits Ummu “Athiyyah: 


@ HR. Ahmad 12006 
9 OS. Al-kautsar: 2 
@ Tafsiir Abdur Rozzaag 3/466 
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“Nabi 88 memerintahkan kepada kami bada saat shalat “ed (Idul 
Fithri ataupun Idul Adha) agar mengeluarkan para gadis (yang 
baru beranjak dewasa) dan wanita yang dipingit, begitu pula wanita 
yang sedang haid. Namun beliau memerintahkan pada wanita yang 
sedang haid untuk menjauhi tempat shalat” © 


Hukum Shalat Hari Raya 


Hukumnya adalah sunnah muakkadah?, karena 
Rasulullah tidaklah mewajibkan shalat kecuali shalat lima 


9 HR. Muslim 2/605 No. 890 
© Para ulama berbeda pendapat dalam masalah hukum sholat ed: 
Pendapat pertama: shalat hari raya hukumnya wajib. 
Ini adalah pendapat madzhab hanafiyyah, istilah wajib menurut madzhab mereka berbeda dengan fardhu. 
Berkata Az-Zaila'i ketika menjelaskan hukum shalat dua hari raya menurut madzhab hanafiyah: 

es taii afe 2 Ia TE AAN DL LA 
“Shalat dua hari raya hukumnya wajib bagi orang yang wajib untuk melaksanakan shalat jum'at dengan 
syarat-syaratnya.” (Tabyiinul hagooig syarhu kanzu ad-dagooig 1/223) 
Perbedaan antara wajib dan fardhu dalam madzhab mereka adalah: 
Fardhu: adalah sesuatu yang wajib dengan dalil yang goth'i seperti shalat wajib lima waktu,. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Mu'adz: 
“Maka ajarkanlah mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat di 
setiap hari dan malamnya.” (HR. Bukhori No. 1395 dan Muslim No. 19) 
Lafaz “mewajibkan kepada mereka” ini adalah dalil yang sangat jelas menunjukkan wajibnya shalat lima 
waktu. 
Wajib: adalah sesuatu yang wajib dengan dalil zhonni (berdasarkan ijtihad) seperti shalat witir, shalat hari 
raya dan yang lainnya menurut madzhab mereka. 
Berkata Asy-Syairozi membawakan pendapat madzhab hanafiyyah dalam membedakan wajib dan fardhu: 
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“Dan berkata murid-murid Abu Hanifah: wajib adalah yang kewajibannya ditetapkan dengan dalil ijtihad, 
seperti shalat witir dan berkurban menurut mereka. Dan fardhu adalah yang kewajibannya ditetapkan 
dengan dalil yang goth'i seperti shalat lima waktu, zakat wajib, dan semisalnya”. (Al-Luma' Fii Ushuul Al- 


Fighi 1/23) 
Akan tetapi dijelaskan oleh Asy-Syairozi bahwa ini adalah pendapat yang salah: 
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“Ini adalah kesalahan, karena metode penamaan adalah berdasarkan syari'at, bahasa, dan penggunaan. Dan 
tidak ada satupun hal tersebut yang membedakan antara sesuatu yang ditetapkan dengan dalil goth'i dan 
yang ditetapkan dengan dalil ijtihad.” (Al-Luma' Fii Ushuul Al-Fighi 1/23) 
Dalil yang mereka gunakan untuk menyatakan bahwa shalat hari raya adalah wajib adalah firman Allah: 

LE Sg) el) 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.” (Al-kautsar: 2) 
Dan juga Nabi senantiasa mengerjakannya di tiap tahunnya dan belum pernah meninggalkannya, berkata 
Az-Zaila'i: 


BAE Ah da = ls EN Jo = BN Ul Cb 355 al a. 269] (25 5 Jas) 


HI s 
“(Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah) yang dimaksud dengannya adalah shalat hari 
raya (idul adha)... dan Nabi ££ senantiasa mengerjakannya tanpa meninggalkannya, dan ini adalah dalil 
menunjukkan wajib.” (Tabyiinul hagooig syarhu kanzi ad-dagooig 1/224) 
Pendapat kedua: mengatakan shalat hari raya hukumnya fardhu kifayah. 
Ini adalah pendapat madzhab hanabilah, berkata Ibnu Qudamah: 
“dan shalat ied hukumnya adalah fardhu kifayah.” (Al-Mughni 2/272) 
Adapun dalil yang menunjukkan fardhu kifayah maka sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah: 
SM sah SEM Je AG BS d gi Ui 
“karena shalat tersebut tidak disyariatkan untuk adzan, maka menjadi tidak wajib ain, sebagaimana shalat 
jenazah.” (Al-Mughni 2/272) 
BAN Lang Mah Tang Se 
“Karena jika shalat tersebut diwajibkan untuk setiap individu maka akan diwajibkan juga khutbahnya, serta 
akan diwajibkan untuk mendengarkannya khutbah tersebut sebagaimana shalat sum'at.” (Al-Mughni 2/272) 


Pendapat ketiga: mengatakan hukum shalat hari raya adalah sunnah muakkadah. 
Ini adalah pendapat madzhab malikiyyah dan syafi'iyyah, berkata Imam An-Nawawi: 

KE Je DEN a LAN 6255 2 Go ¿3 GÍ des ieia Aa) lo OL Ie ALAN aA; 
“Kaum muslimin telah sepakat bahwa shalat ed disyariatkan, dan bahwa hukumnya adalah sunnah bukan 
wajib. Imam Asy-Syafi'i dan mayoritas murid-muridnya mengatakan bahwa hukumnya sunnah.” (Al-majmu” 
syath al-muhadzdzab 5/2) 

Dan dalil perkataan mereka adalah: 
Dari Tholhah bin Ubaidillah, ketika datang seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah a menanyakan 
tentang Islam, Rasulullah pun menjawab: 

Ca Ny JÉ Mr ale ja IE ang al 3 ole > 
“Shalat lima waktu di setiap hari dan malamnya, lalu lelaki itu bertanya kembali: Apakah ada selainnya yang 
diwajibkan untukku? Beliaupun menjawab: tidak kecuali engkau melakukan yang sunnah.” (HR. Bukhori 


no. 2678 Muslim no. 11) 
Hadits Mu'adz: 


an ANG E tele PA SAS 226 
“Maka ajarkanlah mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat di setiap 


hari dan malamnya.” (HR. Bukhori no 1395 Muslim no 19) 
Sisi pendalilannya dalam dua hadits di atas adalah Nabi menyebutkan bahwa shalat yang wajib dikerjakan 


oleh umat Islam terbatas hanya lima shalat wajib saja. 
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waktu. Dari Tholhah Bin Ubaidillah, ketika datang seorang 


lelaki bertanya kepada Rasulullah Œ menanyakan tentang 
Islam, Rasulullah pun menjawab: 


AN) S> 06 96 ade Ja I ca a 


Ga 


“Shalat lima waktu di setiap sehari semalam, lalu lelaki itu 
bertanya kembali: Apakah ada selainnya yang diwajibkan 
untukku? Beliaupun menjawab: Tidak, kecuali jika engkau 
melakukan yang sunnah.” O 


Dan juga shalat ini hukumnya bukan fardhu kifayah, berkata Imam An-Nawawi membantah perkataan yang 
mengatakan fardhu kifayah dengan beberapa alasan: 

(1) Dengan berhujjah dengan hadits Tholhah, lalu seandainya shalat hari raya hukumnya fardhu kifayah, 
maka Nabi tidak memutlakkan ini, karena fardhu kifayah hukumnya wajib untuk semua, akan tetapi tidak 
ada dosa jika ada sebagian orang yang melakukan, karenanya seandainya semuanya meninggalkannya maka 
semuanya berdosa. (2) Karena waktu yang terbatas. (3) Tidak ada adzan dan iqomat untuk shalat ini. (4) 
Sunnah adalah pendapat mayoritas ulama terdahulu dan belakangan. 

Adapun pengkiyasan shalat Ted dengan shalat jenazah maka ada perbedaan antara keduanya, karena shalat 
jenazah ini berkaitan dengan hak si mayit, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Abu Huroiroh: 


Denai (Jš AÜ Ies Bis le alas AI An ats G SA a KE KAN D a 
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“Hak seorang Muslim terhadap orang Muslim lainnya itu ada enam, kemudian ada yang bertanya: apa itu 
wahai Rasulullah? beliaupun menjawab: jika engkau bertemu dengannya maka berilah salam kepadanya, jika 
ia mengundanemu maka penuhilah undangannya, jika ia meminta nasihat kepadamu maka berilah ia nasihat, 
jika ia bersin kemudian mengucapkan Alhamdulillah maka tasymitkanlah ia (yaitu dengan mendoakan ia 
dengan ucapan “yarhamukallah”), jikalau ia sakit, tinjaulah ia dan jikalau ia meninggal dunia, maka ikutilah 
jenazahnya”. (HR. Muslim No. 2162) 


Berkata Syaikh Ali Bin Sulthon Muhammad dalam menjelaskan makna 4556 Su 1513”, 

HST MG cela al AU ês 
“Yaitu jenazahnya untuk dishalati dan untuk dikuburkan untuk lebih sempurnanya.” (Mirgootul Mafaatiih 
Syarh Misykaatul Mashoobiih 3/1120) 


Kesimpulan dari semua pemaparan di atas penulis lebih memilih pendapat ketiga yang menyatakan bahwa 


shalat ied hukumnya sunnah muakkadah. 
9 HR. Bukhori no. 2678 dan Muslim no. 11 
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Hikmah Disyariatkan Dua Hari Raya 


Hal tersebut dikarenakan setiap kaum memiliki suatu hari, 
mereka berpenampilan baik dan keluar dengan 
menggunakan hiasan-hiasan mereka, mereka bermain-main 
pada hari itu, kebiasaan ini tak satupun yang bisa terlepas 
darinya, entah itu dari Bangsa Arab atau Non Arab. Maka 
Agama Islam menjadikan dua hari raya dalam setiap tahun 
untuk dirayakan oleh kaum muslimin, sebagaimana dalam 
hadits Anas: 


3 + Dah okay miis Baal Ang ae AN do AM 23, pai 
"EN AI a agi A SAN BN ON JS audi 


Ketika Rasulullah Œ datang ke Madinah, dan penduduk 
Madinah ketika itu memiliki dua hari khusus yang mereka 
bermain-main pada dua hari tersebut di masa Jahiliah. 
Maka beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah telah 
mengganti dua hari tersebut dengan yang lebih baik lagi 
darinya. Yaitu ‘Iedul Fithri dan hari an-Nahr (Iedul 
Adha).” 9 


Hari tersebut diisi dengan perayaan dan kebahagiaan, 
namun tidak lepas dari nilai-nilai ibadah seperti takbir dan 
shalat. Berkata Ibnu “Abbas: 


& HR. Ahmad 12006 
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“Wajib bagi kaum muslimin apabila mereka melihat hilal 
Bulan Syawal untuk bertakbir hingga selesai dari hari raya 
mereka, karena Allah berfirman {Dan hendaklah kalian 
menyempurnakan bilangan puasa dan mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian!.” © 


Waktu Shalat Hari Raya 


Para ulama mengatakan bahwa waktunya dimulai dari 
terbitnya matahari sampai matahari tergelincir, berkata An- 
Nawawi: 


B3 => bz Ol ISI das Ol II oma £ alb ia ba Lea, 


“Waktu sholat led adalah antara terbitnya matahari sampai 
tergelincir, dan yang lebih utama adalah mengakhirkannya 
hingga matahari meninggi setinggi tombak.” (9 


Dan disunnahkan mengakhirkan shalat Yedul fitri dan 
menyegerakan shalat iedul adha, berkata Ibnu Qudamah: 


© Tafsir Ath-Thobari Jaami'ul Bayan Fii Takwiilil Quraan 3/479 
“0 Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab 5/3 
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“Disunnahkan untuk menyegerakan shalat ‘iedul adha agar 
waktu menyembelih lebih luas, dan disunnahkan 
mengakhirkan shalat “edul fithri untuk meluangkan waktu 
pengeluaran zakat fitroh. Dan ini adalah madzhab syaft'i 
dan aku tidak mengetahui ada khilaf di dalamnya.” €” 


Tempat Dilaksanakannya Shalat 


Disunnahkan melaksanakan shalat ed di tempat yang 
lapang, hal ini sebagaimana yang diriwayatakan oleh Abu 


Sa'id al-Khudri: 


SESI BN PA kang MEN oo AU Ipa C 


“Rasulullah & keluar pada hari raya “edul fithri dan “iedul 
adha ke tempat shalat.” (2 


Kecuali ada uzur, maka lebih baik dikerjakan di masjid, dan 


pelaksanaan di tanah lapang ini dikatakan sebagai ijma’. "3 


0) Al-mughni 2/280 
(2 HR. Bukhori No. 956 dan Muslim No. 889 
Berkata Ibnu Qudamah: 


JA 2 Jä PS „i Del; SAS KANG KE Cap; BE A Z Ke) 3 Lali Ja KERA 
“Disunnahkan untuk melaksanakan shalat ied di musholla (tanah lapang), “Ali memerintahkan hal tersebut 
dan Al-Auza'i dan Ashab Ar-Ra'yi menganggapnya hal yang baik, dan ini adalah perkataan Ibnu Mundzir. 
(Al-Mughni 2/275) 

“9 Berkata Ibnu Qudamah: 
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Tata Cara Shalat Hari Raya 


Ada dua tata cara: 


Pertama: Tata cara sholat led yang mencukupi, yaitu 
dengan melakukan sholat dua rakaat pada umumnya, 
dengan mendatangkan rukun-rukunnya, kewajiban- 
kewajibannya dan sunnah-sunnahnya. 


Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh imam an-Nawawi 


| 
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“Dan hujjah kami, sesungguhnya Nabi Æ keluar menuju musholla (tanah lapang) dan meninggalkan 
masjidnya, dan begitu juga para Kholifah setelahnya, dan Nabi tidak mungkin meninggalkan sesuatu yang 
lebih utama (Masjid Nabawi) yang jaraknya dekat lalu membebani untuk melakukan sesuatu yang kurang 
utama dan juga jaraknya jauh, beliau tidak mungkin memberikan syari'at pada umatnya untuk meninggalkan 
perkara-perkara yang utama, karena kita diperintahkan untuk mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan meneladaninya, dan tidak boleh sesuatu yang diperintahkan dia adalah sesuatu yang kurang dan yang 
dilarang adalah sesuatu yang sempurna, dan tidak ada penukilan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bahwasanya beliau shalat ed di masjidnya kecuali ada udzur, dan karena ini adalah ijma kaum 
muslimin, sesungguhnya manusia di setiap waktu dan di setiap daerah selalu keluar menuju tanah lapang 
dan melakukan shalat “ed di tanah lapang bersamaan dengan luasnya masjid dan sempitnya masjid. Dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat ed di tanah lapang bersamaan dengan mulianya masjidnya.” (Al- 
Mughni 2/276) 

Ibnul Qayyim mengatakan: “Sunnah Nabi sudah tetap bahwa beliau meninggalkan masjidnya ketika shalat 
dua hari raya, beliau mengerjakannya di mushalla yang berada di pintu luar Madinah”. (Zadul Ma'ad 1/441) 
Hanya saja Imam Syafi'i berpendapat bahwa penduduk Makkah, tidak shalat ied kecuali di Masjidil Haram, 


karena itu adalah tempat paling baik di dunia. (Lihat Al-Umm 1/207) 
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“Adapun hukum-hukumnya, maka shalat ed dua raka'at 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Tata cara yang 
mencukupi adalah seperti tata cara shalat-shalat yang lain, 


sunnah-sunnahnya dan gerakan-gerakannya.” (” 


Kedua: Tata cara sholat yang sempurna, yaitu sebagai 
berikut: 

e Memulai dengan takbiratul ihrom, kemudian 
membaca istiftah sebagaimana shalat-shalat lainnya. 


e Kemudian bertakbir zawaid (takbir tambahan”) 
sebanyak tujuh kali takbir -selain takbiratul ihrom- 
untuk raka'at pertama, dan lima kali takbir -selain 
takbirotul intigol-pada raka'at kedua sebelum 
memulai membaca Al Fatihah (namun jika 
melakukan takbir selain dengan bilangan ini maka 
boleh sebagaimana yang akan dijelaskan). 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh “Amr bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya: 


á 
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“Sesungguhnya Rasulullah & bertakbir pada shalat dua 
hari raya sebanyak 12 kali takbir, 7 kali takbir di raka'at 


(“4 Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab 5/17 
(5) Takbir tambahan adalah takbir yang terletak antara takbirotul ihrom dan takbir untuk ruku” untuk ruku” 
pada raka'at pertama, dan pada raka'at kedua adalah yang terletak antara takbir ketika bangkit dari sujud dan 


takbir untuk rukv’. 
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pertama, dan 5 takbir pada raka'at kedua, selain 2 takbir 
shalat (takbirotal ihrom dan takbirotul intiqal.” (9 


(9 Syarhu ma'aani al-aaatsar no. 7262 

Dalam masalah takbir tambahan ada beberapa pendapat dari kalangan ulama: 

Pendapat pertama: Bertakbir 3 kali setelah takbirotul ihrom pada raka'at pertama dan 3 kali takbir setelah 
takbirotul intigol pada raka'at kedua. Total 6 takbir tambhan, ini adalah pendapat madzhab Hanafiyyah, 
berkata Ibnu “Abidin: 


Aa 3g + 


BI Gi ist 89 FE AN Ge Eng cah Ia ES$ 2522 2! LA Iis HS JE h S SG CA) 
“dan dia (takbir tambahan) sda 3 takbir di setiap raka'at. Ini adalah madzhab Ibnu Mas'ud dan kebanyakan 
para sahabat, dan ini adalah salah satu riwayat dari Ibnu “Abbas, dan pendapat ini yang diambil oleh para 


imam yang tiga.” (Ad-durrul mukhtar 2/172) 
Mereka berdalil dengan a Al-Aswad bin Yazid: 


"GE ag KEA 56 is 5 GE 33 S3 Gea J f das s dal 3 5 OS" Sa PI Si 

“Sesungguhnya Ibnu Mas'ud bertakbir pada shalat dua hari raya masing-masing 9 kali takbir: 4 kali takbir 

sebelum membaca (termasuk di dalamnya takbirotul ihrom), kemudian bertakbir, lalu ruku”, dan pada raka'at 
kedua membaca lalu bertakbir 4 kali kemudian rukv’.” (Mushonnaf Abdur Rozzag 5686) 


SIG Jai 235 NAN 3 HS ad Well BAB nd Zh 232 1314 Ld > k SAN NG 
bs sn JAS Allah sz oh Al aa As u HASIL AT JUS dia dlu p) Mag dia ja yka ISA Jami 


da an uni yA ia ia ga As Si bi s y 
“Ibnu Mas'ud sedang duduk, disisinya ada Hudzaifah dan Abu Musa Al-Asy'ari, kemudian Sa'id bin al-“Ash 
bertanya kepada keduanya tentang takbir dalam sholat di hari raya, kemudian yang ini berkata: bertanyalah 
kepada ini, dan yang lain pun mengatakan hal yang sama, akhirnya Hudzaifah berkata, bertanyalah kepada 
ini yaitu Abdullah bin Mas'ud. Akhirnya Sa'id Bin aP Ash pun bertanya kepadanya, lalu Ibnu Mas'ud pun 
menjawab: Bertakbir 4 kali (termasuk di dalamnya takbirotul ihrom) kemudian membaca, kemudian 
bertakbir lalu ruku, kemudian bangkit ke raka'at kedua kemudian membaca lalu bertakbir 4 kali takbir 
(termasuk di dalamnya takbir untuk ruku” setelah membaca.” (Mushonnaf Abdur Rozzag 5687) 
Dan ini juga salah satu riwayat Ibnu “Abbas. (Lihat Mushonnaf Abdur Rozzag 5689) 
Pendapat kedua: Bertakbir 6 kali takbir pada raka'at pertama dan 5 kali takbir pada raka'at kedua. Total 
11 takbir tambahan, dan ini adalah pendapat madzhab Imam Malik: 


— +ë AYI Int SV! a ee hela Olg -oo ol ad RAI RAS Ig — L SG = SSS Sas 

Nb 
“Bertakbir pada raka'at pertama 7 kali dan pada raka'at kedua 5 kali, ... dan jika menjadikan 7 kali takbir 
pada rakaat pertama dengan memasukkan takbirotul ihrom maka ini adalah madzhab Malik. (Al-Kaafii Fii 


Fighi Ahlil Madinah 1/264) 
Dan ini juga pendapat hanabilah Hanabilah, berkata Ibnu Qudamah: 


— S a 3 555 Ba 485 Pusa NENG SA 5 C ¿u a s A AG 
GENE H3 SENG pn ss 


“Berkata Abu “Abdillah (Imam Ahmad): takbir pada raka'at pertama 7 kali bersama dengan takbirotul 
ihrom, dan takbir untuk ruku” tidak termasuk hitungan, karena di antara keduanya ada bacaan. Dan bertakbir 
pada raka'at kedua 5 kali, dan takbir ketika bangkit tidak masuk dalam hitungan.” (Al-Mughni 2/282) 
Dalil mereka adalah: 

BAN IS oS MI J Aa < BN 3 25 BR gi aa al a LA 
“Aku menyaksikan shalat iedul adha dan “edul fithri bersama Abu Huroiroh, ia bertakbir pada raka'at 
pertama 7 kali sebelum membaca, dan pada raka'at terakhir (kedua) bertakbir sebanyak 5 kali sebelum 


membaca.” (Muwattho' imam Malik no. 590) 
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Hukum Takbir Tambahan Dalam Shalat Ied 


Dan hukum takbir tambahan ini bukanlah wajib, 
melainkan sunnah. Muhammad shiddig khon ketika 
menjelaskan perbedaan pendapat dalam jumlah bilangan 
takbir tambahan, beliau menyebutkan: 


Pendapat ketiga: Bertakbir pada raka'at pertama 7 kali, dan pada raka'at kedua 5 kali, sehingga total takbir 
tambahan ada 12 takbir, dan ini adalah pendapat madzhab Syaff'iyyah. 


2 2. % LINA bm Ç sate Le Sa aa í Š TE Ma 
BSE Ia AI TP > CART IA an SBY HS ska DS < GNI a KF 
ESI Íl GA 


“Kemudian bertakbir pada raka'at pertama 7 kali selain takbirotul ihrom dan takbir untuk ruku”, dan pada 
raka'at kedua bertakbir 5 kali selain takbir bangkit dari sujud dan selain takbir untuk turun ruku” )Al- 
Majmu' syarhul muhadzdzab 5/17) 

Dalil mereka adalah riwayat ‘Aisyah: 


EEY S ega SSS 52 il YAA 3 55 
“Veliau & bertakbir pada shalat 2 hari raya 12 kali takbir selain takbirotul istiftah (takbirotul ihrom).” (Sunan 
ad-daruquthni no. 1720) 


Dan juga terdapat riwayat-riwayat lain yang menunjukkan bahwa Rasulullah bertakbir tambahan dengan 
bilangan selain yang disebutkan di atas, seperti yang diriwayatkan oleh Jabir bin ‘Abdillah: 


GEN S sg Z SIG IG SS Ran 
“Bertakbir pada shalat hari raya pada raka'at pertama 4 kali dan pada raka'at kedua 3 kali. Maka takbir ada 
7 kali selain takbir untuk shalat.” (Mushonnaf “Abdurtozzog No. 5694) 


Kesimpulan 

Melihat banyaknya perbedaan dalam bilangan takbir tambahan dalam shalat maka yang tampak lebih baik 
adalah boleh melakukan semuanya, sebagaimana sikap Imam Ahmad dalam permasalahan ini, beliau 
berkata: 


Su AG SI Ata ale L AN Jap Sui Si 
Para sahabat Rasulullah berselisih dalam masalah takbir, dan semuanya boleh. (Al-Furuw wa Tashiihul 
Furuw' karya Ibnu Muflih 3/230) 


Dan ini juga pendapat yang dipilih oleh Syaikh “Utsaimin, beliau menjelaskan tentang pendapat Imam 
Ahmad lalu menguatkannya, beliau berkata: 


¿UJ NS aas. Ql 22 . A O S JS aib ¿ak Jeh gai Sl yang eg Q gik 15) Salad OÍ cap af 
gema lia ANN OR JII aT ya gak e ja Sus ¿S 4 15) idsi cajta 

batal Gg RAI a+ OS La Ji ya AÍ PJ) UZ GAN lia of SLS NG 

“Sesungguhnya beliau (Imam Ahmad) memandang bahwa salaf apabila berselisih terhadap sesuatu dan tidak 
ada nas yang memutuskannya secara tegas, maka semuanya menjadi boleh, karena beliau mengagungkannya 
perkataan para sahabat dan memuliakannya. Beliau mengatakan: jika tidak ada nash yang memutuskan untuk 


menghalangi dari salah satu pendapat, maka perkara dalam masalah ini luas. Dan tidak diragukan bahwa 
jalan yang ditempuh oleh Imam Ahmad ini termasuk yang paling mulia untuk menyatukan umat.” (Asy- 


Syarhul Mumt? 5/137) 
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ls Yy laan aS o a Has Vita | : pobla 


“Kesimpulannya takbir tambahan hukumnya sunnah, 
tidak membatalkan shalat jika meninggalkannya secara 
sengaja maupun lupa.” 4 


Dan takbir tambahan ini terletak antara istiftah dan 
t2 awwudz: 


P ag 4 8 -2 I u p: WAMA b " 
ERII OÚ 23 55223; a 263 ¿S O SS WII SA SJ Ol aja 
¿ç 


“Madzhab kami (Syafi'iyyah): Takbir tambahan terletak 
antara do'a istiftah dan ta'awwudz, ini adalah pendapat 


ulama secara keseluruhan.” 09 


Mengangkat Tangan Setiap Kali Bertakbir 


Dan juga disunnahkan untuk mengangkat tangan setiap kali 
bertakbir, berdasarkan hadits Ibnu “Umar bahwasanya 
mengangkat kedua tangannya sebelum ruku: 


AI bata < E 2 Te Batere 
>. 2 J IN ea J 2 se 25 


(7 Ar-Roudhotun Nadiyyah Syarh Ad-Duroti Al-Bahiyyah 1/144 

(“8 Al-Majmu? Syarhul Muhadzdzab 5/20-21 

Dan disebutkan juga dalam kitab ini bahwa beberapa ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, seperti 
Abu Hanifah beliau berpendapat bahwa pada raka'at kedua takbir tambahan terletak setelah membaca, dan 
juga Ibnu Ash-Shobbagh menghikayatkan dari Abu Yusuf bahwa takbir tambahan terletak setelah 
ta'awwudz agar ta'awwudz bersambung dengan doa istiftah, dan juga Syaikh Abu Hamid menukilkan dari 
Muhammad bahwasanya takbir terletak sebelum doa istiftah. Dan semua pendapat tersebut dibantah oleh 


Imam An-Nawawi. 
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“dan beliau mengangkat kedua tangannya di setiap kali 
bertakbir sebelum ruku.” 19) 

Sisi pendalilan: keumuman hadits ini menunjukkan bahwa 
setiap takbir yang terletak sebelum ruku” disyari'atkan 


mengangkat kedua tangan. 


Apakah ada dzikir tertentu di sela-sela takbir 
tersebut? 


Ini adalah perkara yang diperselisihkan oleh para ulama, 
sebagian mengatakan tidak ada dzikir atau bacaan apapun 
di antara takbir tambahan tersebut, dan sebagian lain 


09) HR. Abu Dawud no. 722 
Ada perbedaan pendapat dalam mengangkat tangan ketika takbir tambahan: 
Pendapat pertama: disyariatkannya mengangkat kedua tangannya di setiap takbir tambahan. 
Ini adalah pendapat mayoritas Ulama dari madzhab Hanafiyyah (Lihat: Bada? u Ash-Shona? Fii Tartiib Asy- 
Syaroo?' 1/277), Syaf?iyyah (Lihat: Al-Majmw' Syathu Al-Muhadzdzab 5/21) dan Hanabilah (Lihat: Al- 
Mughni Libni Qudamah 2/283), dan juga ini salah satu riwayat dari Imam Malik (Lihat: An-Nawadir Wa 
Az-Ziyadaat 1/501). 
Hadits di atas adalah dalil yang sifatnya umum, mereka juga memiliki beberapa dalil yang sifatnya khusus 
menjelaskan tentang masalah ini, sebagian lemah dan sebagiannya lagi shohih, di antaranya riwayat Umar 
bin Khotthob dan Ibnu Umar, dari Bakr bin Sawadah: 

" alh SUH 3 8 JE pa 3 B3 SEN 22 AN EN 
“Sesungguhnya Umar Bin Khotthob radhiyallahu “anhu mengangkat kedua tangannya setiap kali bertakbir 
dalam shalat jenazah dan shalat dua hari raya.” 
Namun atsar ini dikatakan oleh para ulama lemah karena di dalamnya terdapat perowi bernama Ibnu 
Lahi'ah. (Lihat: adh-Dhw'afaa li Abi Az-Zur'ah 2/330) 
Ibnul Goyyim juga mengatakan: 

5 S aa Si ha EU a 

“Ibnu Umar dalam usaha beliau untuk mengikuti sunnah, beliau mengangkat kedua tangannya setiap kali 


bertakbir.” (Zaadul m2'aad 1/427) Namun atsar ini tidak didapati sanadnya. 
Dan ada juga atsar dari tabi'in yaitu dari “Atho: 


LA a JÚ < u] o 2 ESEI g S À Ban ug, kijin rakan) EË IE SA 2 
«ii 

“Dari juroij, aku bertanya kepada 'Atho: Apakah imam mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir 

tambahan ini pada shalat “iedul fithri? Ia menjawab: iya, dan orang-orang mengangkat kedua tangannya 

juga.” (Mushonnaf Abdurrozzag no. 5699, juga disebutkan dalam as-sunanul kubro lil baihagi 3 1413) 

Pendapat kedua: Tidak disyariatkannya mengangkat tangan ketika bertakbir tambahan. 

Ini adalah pendapat Imam Malik, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, dan Ibnu Abu Laila. (Lihat: al-Majmw' syarh al- 


muhadzdab 5/21) 
Alasan mereka adalah karena tidak adanya dalil yang shohih yang menjelaskan hal tersebut. (Lihat: Ad- 


Diinul Khoolish 4/337) 
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mengatakan ada, ini pendapat madzhab syafi'iyyah dan 
hanabilah berdasarkan perbuatan sahabat Ibnu Mas'ud. ®® 


20 Terdapat dua pendapat dalam masalah bacaan di antara takbir tambahan: 

Pendapat pertama: di setiap antara dua takbir terdapat dzikir-dzikir seperti tahmid, ats-tsana”, dan 
bersalawat kepada Nabi. Ini adalah pendapat madzhab Syafi'iyyah dan Hanabilah. Syaikh Bin Baz pun 
mengambil pendapat ini. 

Berkata imam Asy-Syaff'i: 


Ser IS TENIS aio E siaha GK Jaa PAN IIA rai Ng alaga Y ST 502 35 3266 IN ag Os ë 

°] 5 z | 
“Kemudian berdiam antara takbir pertama dan kedua sebatas membaca satu ayat, tidak panjang juga tidak 
pendek. Kemudian bertahlil, bertakbir, bertahmid, lalu melakukan hal yang sama di antara setiap dua takbir 


dari 7 dan 5 takbir.” (Al-Umm 1/270) 
Berkata Ibnu Yudamah: 


HS IP eng die ka Je Jas ade KE 


“Membaca istiftah di awal, dan bertahmid, tsanaa, dan bersalawat kepada Nabi S5 di antara setiap dua 
takbir.” (Al-Mughni 2/283) 
Dalil mereka adalah berdasarkan penjelasan dari Ibnu Mas'ud ketika ditanya oleh Al-Walid ai Ugbah, 


GS Z= 35 hali 5) JAN JUS na Kesi 2 gagi g SA DANG 35223 ges 42 g 43 SÍ 
UE Pa 2355 deng ale h Ada Je das keh Mak mag da 
bagi SA Jis ds gga ihs GSE dl Se Jeng Ie Ja ade Bs ah 225 
AS gu, ls 562 a ha ja db a, dan 568 A hits des 
al ih i Ko Je 225 ole i RGB nj AI Zú, Budi SEL KG BE yn 
aga ig AIA JUS JG A 286 alas ala ale BD Ko Ie Jing ale ih ca sêg SE 134 alas 

Oi 


“Walid Bin Uqbah masuk masjid, sedangkan Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, dan Abu Musa di halaman masjid, 
lalu Walid berkata: Sesungguhnya hari raya telah tiba, apa yang harus aku lakukan? Ibnu Mas'ud pun 


menjawab: Engkau ucapkan takbir, tahmid, tsana’, dan bersalawat Tn Nabi Eg dan berdoa kepada 


Allah, kemudian bertakbir, tahmid, tsana”, dan bersalawat kepada Nabi š E, kemudian bertakbir, tahmid, 
tsang’, dan bersalawat kepada Nabi £ dan berdoa, kemudian bertakbir, tahmid, tsana”, dan bersalawat 
kepada Nabi “dan berdoa, kemudian bertakbirlah dan bacalah al-fatihah dan surat, kemudian bertakbirlah 
dan ruku'lahlah dan sujudlah, kemudian bangkit dan bacalah al-fatihah dan surat. Lalu, bertahmidlah, tsana’, 
dan bersalawat kepada Nabi #8 dan berdoalah. Kemudian bertakbirlah bertahmidlah, tsana”, dan bersalawat 
kepada Nabi 2 lalu ruku” dan sujudlah. Berkata Hudzaifah dan Abu Musa: benar.” (HR. Ath-Thobroni 
dalam Al-Mu'jam Al-Kabir no. 9515, hadits ini dishohihkan oleh Al-Albani dalam Irwaul Gholil 3/114) 


Pendapat kedua: Tidak ada bacaan antara dua takbir. Ini adalah pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah. 
Ibnu Qudamah menukilkan pendapat mereka: 


B5 3 o S JB JE t 225 B3 KG SEP UI dg S AKA GS bela a A= ZÍ d 


SPA 2 2 pega IE GA AG Ogah A mn Ia 
“Abu Hanifah, Malik, dan Al-Auza'i berpendapat: Bertakbir terus menerus dan tidak ada dzikir di antara 
keduanya, karena seandainya di antara keduanya ada dzikir yang di syari'atkan tentunya akan dinukilkan, 
sebagaimana dinukilkannya takbir, dan karena takbir adalah dzikir yang termasuk jenis yang disunnahkan, 
maka dilakukan terus menerus sebagaimana tasbih ketika ruku” dan sujud.” (Al-Mughni 2/284) 
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Syaikh Utsaimin condong kepada pendapat yang 
mengatakan tidak ada dzikir di antara keduanya, namun 


beliau tetap mengatakan orang yang berdzikir di antara dua 
takbir berada di atas kebaikan. CD 


e Kemudian membaca Ta'awwudz lalu Al Fatihah, 
dilanjutkan dengan membaca surat lainnya. 


Surat yang dibaca oleh Nabi 


Surat yang dibaca oleh Nabi ##adalah surat Qaaf pada 
raka'at pertama dan surat Al Yomar pada raka'at kedua. 
Ada riwayat bahwa “Umar bin Al Khattab pernah 
menanyakan pada Waqid Al Laitsiy mengenal surat apa 
yang dibaca oleh Rasulullah £ ketika shalat “Idul Adha dan 
Idul Fithri. Ia pun menjawab: 


(N 65256 TANI HB) š Oei IG) — ga kz OS 


“Nabi # biasa membaca “Oaaf, wal gur'anil majiid” (surat 
Qaaf) dan “Igtarobatis saa'atu wan syaggol gomar” (surat Al 
Oomar).” 2 


@1) Beliau berkata: 

CE le pe S S Of cala lia GAN yah jl lag ISS Late SQ Ol Ogah SS telak ana JÚ, 
I> e së (SS Os IS Ol 

“Sebaeian ulama mengatakan: bertakbir tanpa berdzikir di antara keduanya. Dan ini lebih dekat kepada 


kebenaran, dan perkara dalam permasalahan ini luas, Jika seseorang berdzikir di antara keduanya maka ia di 
atas kebaikan, dan jika bertakbir tanpa berdzikir maka ia di atas kebaikan.” (Asy-Syarhu Al-Mumti' 5/139- 


140) 
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22) HR. Muslim 2/607 No. 891 


Boleh juga membaca surat Al A'laa pada raka'at pertama 
dan surat Al Ghosiyah pada raka'at kedua. Dari An- 
Nu'man bin Basyir, Nabi £ bersabda: 


SA à kE ngkang ade Al os Ñi 32; D6 
Gë Ka SG WA £ < Z SI 
Ja 2 aa 


ae 


“Rasulullah f biasa membaca dalam shalat “ed maupun 
shalat Jum'at “Sabbihisma robbikal a'la” (surat Al A'laa) 
dan “Hal ataka haditsul ghosiyah” (surat Al Ghosiyah).” An- 
Nu man bin Basyir mengatakan begitu pula ketika hari ed 
bertepatan dengan hari Jum'at, beliau membaca kedua surat 
tersebut di masing-masing shalat. 9 


e Setelah membaca surat, kemudian melakukan 
gerakan shalat seperti biasa (ruku, Ptidal, sujud, dst). 


e Bertakbir ketika bangkit untuk mengerjakan raka'at 
kedua. 


e Kemudian bertakbir (takbir zawaid/tambahan) 
sebanyak lima kali takbir -selain takbir bangkit dari 
sujud- sebelum memulai membaca Al Fatihah. 


@ HR. Muslim 2/598 no. 878 
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e Kemudian membaca surat Al Fatihah dan surat 
lainnya sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 


e Mengerjakan gerakan lainnya hingga salam. 


Khutbah Hari Raya 


Disyariatkan untuk berkhutbah untuk shalat hari raya, 
dilakukan setelah mengerjakan shalat “ed. Hal ini 
berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas: 


Si di Hai SEA da Jpn & baal ag NG | bagi 
khan J Ji 12121 sa SD 4 


“Aku menyaksikan shalat “iedul fithri bersama Rasulullah 


ë5 dan abu bakar, Umar, dan “Utsman, dan mereka semua 
shalat sebelum khutbah.” 29 


Dan hukum khutbah ini sunnah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh “Abdullah Bin As-Saib: 


Ti e Ie a e P nn SAYA 
Mona pong Ol ES Gyan eil gall DA el 


24) HR. Bukhori no. 4895, Muslim no. 884 
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“Aku menyaksikan hari raya bersama Rasulullah &, setelah 
selesai shalat beliau berkata: Kami akan berkhutbah, 
barangsiapa yang suka untuk duduk mendengarkan 
khutbah maka duduklah, dan barangsiapa yang suka untuk 
kembali maka silahkan kembali.” 2 


Seandainya wajib maka Nabi tidak akan memberikan 
pilihan untuk meninggalkannya bagi yang mau. Dan ini 
adalah pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
sebagaimana yang dikatakan Imam Nawawi. “9 


Adapun bilangannya, maka mayoritas ulama mengatakan 
bahwa khutbah hari raya dua kali, bahkan sebagian ulama 
mengatakan bahwa ini adalah ijma' yang tidak ada 
perselisihannya di dalamnya. 


Permasalahan Seputar Shalat Hari Raya 
Masbug 


Jika seseorang masbug dalam shalat ied maka ia harus 
melengkapi shalat yang tertinggal, sebagaimana yang 


@ Syarh Musykil Al-Aatsaar no. 3740 

29 Beliau berkata: “Disunnahkan ketika selesai dari shalat untuk berkhutbah.” (Al-Majmw' syarhul 
muhadzdzab 5/21) 

27 Berkata Ibnu Hazm: 


AQ ¿S INA P3 — ka SA TAI HA NG kan 225 a ¿Q IA 6 tuy, da Be 

ab OSs Y NGA PI SY LNG 
“Jika imam telah salam hendaknya ia bangkit untuk berkhutbah dua kali dan ia duduk di antara keduanya. 
Jika ia telah menyempurnakan khutbahnya maka orang-orang bisa berpencar. Dan jika ia berkhutbah 


sebelum shalat maka ini bukanlah khutbah dan tidak wajib diam (untuk mendengarkannya). Semua ini tidak 
ada perselisihan di dalamnya.” (Al-muhalla bil aatsaar 3/293) 
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diriwayatkan oleh Abu Qotadah dari ayahnya ketika 
mendengar suara orang-orang gaduh, Nabi š bersabda: 


T EE on snn IL ea LAN maju Ig (< 
lÚ SU G3 l L Sa WE SJL SQ A =I ISI 


“Jika kalian datang menuju shalat, datangilah (berjalanlah) 
dengan tenang. Apa yang kalian dapati (dari gerakan imam, 
pent.), maka ikutilah. Dan apa yang kalian tertinggal, maka 
sempurnakanlah.” 8 

Namun jika yang tertinggal adalah beberapa takbir 
tambahan, tidak perlu menggodho takbir tambahan 
tersebut. ?? 


Luput darinya shalat “ied secara berjama'ah 
Ada dua keadaan: 


Keadaan Pertama: Satu orang atau sedikit 

Bagi orang yang terlewatkan shalat ed secara berjama'ah 
maka para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, 
apakah ia menggodhonya atau tidak ada godho baginya? 
Imam Nawawi menukilkan bahwa kebanyakan ulama 
membolehkan untuk menggodhonya walaupun mereka 
berbeda dari segi tata caranya. ©® 


29 HR. Bukhari no. 635 dan Muslim no. 602 
29 Berkata al-Buhuti: 


a oh i aak IMAN SIN 3; UE BUY GT 31 36 
“Begitu juga seandainya ia mendapati imam dalam keadaan berdiri setelah takbir tambahan atau 


sebagiannya maka ia tidak perlu mendatangkannya.” (Kasysyaf al-gina' 2/55) 
60 Beliau berkata menjelaskan madzhab ulama: 
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Keadaan Kedua: Jumlahnya banyak 

Namun jika yang luput dari shalat ed adalah kebanyakan 
kaum muslimin, seperti ketika menyangka hari tersebut 
masih Bulan Ramadhan lalu datang seseorang yang jujur 
memberikan persaksian di hadapan pemimpinnya bahwa ia 
telah melihat hilal Bulan Syawal, kemudian pemimpin 
tersebut mengatakan bahwa hari itu adalah hari raya, maka 
wajib bagi kaum muslimin untuk membatalkan puasanya. 
Adapun shalatnya maka ada dua perincian: 


e Pertama: Ketika persaksian tersebut terjadi belum 
tergelincir matahari dan cukup waktunya untuk 
melaksanakan shalat ied, maka mereka melakukan shalat 
“ed saat itu juga, karena mereka masih dalam waktu 
mengerjakan shalat “ied. 


e Kedua: Persaksian tersebut setelah tergelincir matahari, 
maka shalat ed dikerjakan pada esok hati. *? 


Ty 225 IM 36 Tila A 3 IE ag DEN IIS SS Wk 3355 a o RAN HE Ia Se 5 
ag SA JÚ; Gg La $ BI SAS GS TE UG 1321 68 03 SSS si 55 Ind Lag Nak 
lagi Vig PUNI BLA Laki 3 Laka dl gal Jus Way ISI Yg KSL ASS LAI Os Kl ¿La 
“Jika seseorang yang luput darinya shalat ied bersama imam pada waktunya atau telah lewat waktunya, 
maka: (1) Hendaknya ia melakukan shalat tersebut (godho) dua raka'at seperti shalat imam. Ini adalah 
pendapat Abu Tsaur dan ini adalah salah satu riwayat dari Ahmad. (2) Ada riwayat lain darinya (Imam 
Ahmad): yaitu shalat 4 raka'at dengan satu salam dan jika ia mau boleh dengan dua salam, ini yang dipastikan 
oleh Al-Khirogi. (3) Dan riwayat ketiga: boleh memilih antara 2 atau 4 raka'at, ini adalah madzhab At- 
Tsauri. (4) Ibnu Mas'ud berkata: shalat 4 raka'at. (5) Dan berkata al-Awza'i: shalat 2 raka'at tanpa 
mengeraskan suara dan juga tanpa takbir tambahan. (6) Dan berkata Ishag: seandainya ia shalat di tempat 
lapang maka ia shalat seperti shalatnya imam, jika bukan di tempat lapang maka shalat 4 raka'at.” (Al-Majmu” 
Syarhul Muhadzdzab 5/30) 
Dari sini kita dapati bahwa kebanyakan ulama membolehkan bagi orang yang luput darinya shalat ied 
berjama'ah untuk menggodho shalat “ed tersebut. Dan juga perlu diketahui bahwa menggodho shalat ied 
bukanlah wajib, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr: 


tág SPN) 20 Sad anti Aaj sZ HL sala 
“Menggodho shalat ed bukanlah sesuatu yang wajib kecuali bagi yang mau.” (Al-Istidzkar 2/398) 
61 Berkata al-Buhuti: 


GN Ba sdn Ab AI) js (gt f JG 335 Y) Alu dus 4 3G) 
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Hal ini berdasarkan riwayat Abu “Umair bin Anas: 


OS UD cel gaga leng ade AU dao ZJ J da SO 
Aan dl Isak Lyon Ily dala? oÍ aab ¿Nu 


“Sekelompok orang datang kepada Nabi & bersaksi bahwa 
mereka melihat hilal kemarin, maka Nabi memerintahkan 
mereka untuk berbuka, dan jika telah datang waktu subuh 
mereka pergi ke tanah lapang.” ©? 


Ketika Hari Raya Bertepatan dengan Hari Jum'at 


Terjadi perselisihan dari kalangan ulama jika hari raya 
bertepatan dengan hari jum'at, dan penulis condong 
dengan pendapat siapa saja yang telah menyaksikan shalat 
ied, gugur terhadapnya kewajiban menghadiri shalat 
Jum'at. Namun, imam masjid tetap menegakkan shalat 
Jum'at agar siapa saja yang ingin shalat jum'at bisa 
melakukannya. 9 


“Jika hari raya tidak diketahui kecuali setelah zawal (tergelincirnya matahari) atau mereka mengakhirkannya 
walau tanpa udzur, (maka imam) keluar di esok harinya dan mengimami orang-orang sebagai godho 
walaupun memungkinkan untuk menggodhonya pada hari saat itu.” (Kasysyaful gina? 2/50) 

62 HR. Ahmad No. 20603 

63 Perbedaan pendapat dalam masalah ini: 

Perkataan pertama: Shalat Jumat tidak gugur, dan ini adalah pendapat madzhab Hanafiyyah dan 
Malikiyyah. Mereka berdalil dengan keumuman ayat yang mewajibkan untuk shalat jum'at 

Pendapat kedua: Orang yang menghadiri shalat ed gugur baginya kewajiban menghadiri shalat jum'at 
tetapi tetap wajib bagi mereka untuk melaksanakan shalat zhuhur, namun bagi imam wajib untuk 
menegakkannya. Ini adalah pendapat madzhab Hanabilah, dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 
bahkan beliau menyebutkan bahwa ini adalah perkara yang disepakati oleh para sahabat: 


s, SLB Ia 63222 A —2 OT ala ç ¿S iai 2 Elia kal 345 z: ó! tama) +s EN Ker 


PA oih Oig jas teng lg le HN Ul BN 5 JA gh Mia adi Ags 4 15 
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Berkata Ibnu Qudamah: 


A a ei ë e GŠ 55 


GI y ah Ip Saba! Ea PNG 


s 


“Jika hari raya bertepatan dengan hari jum'at, maka shalat 
jum'at gugur bagi orang yang telah melaksanakan shalat 
ed, kecuali imam maka tidak gugur baginya, kecuali jika 
tidak ada orang yang akan melaksanakan shalat jum'at.” 09 
Berdasarkan riwayat dari Iyas bin Abi Romlah: 


a ME ANI Ao ai Ja Bed IG SA Di 
JG KA 3 ga 3 GA ari kall Jok JG SUKA ops 
KAS A Ol ala Ia 


Asia g ú RAK 4 gaun alah Ot SI DB GEA ¿Z IR NG ja 


KAIN a Gaia 2 dal Ip Oe nang a HN US alas ala 
“Pendapat ketiga dan ini adalah pendapat yang benar bahwa yang menyaksikan shalat ed gugur baginya 
shalat jum'at, akan tetapi imam wajib menegakkan shalat agar bisa dihadiri orang yang ingin untuk 


melakukannya dan orang yang belum menghadiri shalat ed. Ini adalah yang bersumber dari Nabi Æ dan 
para sahabat beliau seperti Umar, Utsman, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, dan selain mereka. Tidak 
diketahui ada perselisihan dari para sahabat. Adapun dua pendapat pertama yang lalu belum sampai kepada 


mereka sunnah Nabi & ketika berkumpul dua hari raya, beliau shalat ied kemudian memberi rukhshah 
untuk shalat jumat.” (Majmw' al-fatawa 24/211) 

Pendapat ketiga: Shalat jum'at tetap V kecuali untuk orang-orang yang tinegal di pedalaman desa dan 
semisalnya yang jauh dari masjid jami’. Dan ini adalah pendapat madzhab syaff'iyyah, berkata Imam An- 
Nawawi: 


Í Saad kas A pl) ahi AI 2 JAN Z= Xe 88 A ANG Lain us 

band GÍ ag li 2 ai Snail ewah aks SAN JAN gal JA 36 ne Sh, ai Lis 
“Asy-Syafi'i dan pengikutnya berkata: Kika bertepatan hari raya dan hari jum'at dan dihadiri penduduk desa 
yang wajib shalat jum'at, karena adzan terdengar di daerah mereka, lalu mereka shalat qed, maka shalat 


jum'at tidak gugur bagi penduduk kota, adapun untuk penduduk desa maka ada dua pendapat, dan yang 
shohih dan dinaskan oleh Syafi'1 dalam kitab al-Umm dan mazhab lama, bahwasanya shalat jum'at gugur”. 


(Al-majmu' syarhul muhadzdzab 4/491) 
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“Saya menyaksikan Mu'awiyah bertanya kepada Zaid bin 
Arqam, “Apakah engkau menyaksikan bersama Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dua ied berkumpul? (Zaid) 
menjawab, Iya. Beliau melaksanakan shalat ed pada awal 
siang, kemudian memberi keringanan pada (shalat) Jum'at 
dengan berkata, “Siapa saja yang hendak menegakkan 
(shalat) Jum'at hendaknya dia menegakkan (shalat) Jum'at 
tersebut.” °° 

Hadits lain adalah dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


T AL ¿ 4 


A Í al 1⁄4 oe Ús SA 3 <S | a 


“Telah bertemu dua ied pada hari kalian ini. Siapa saja yang 
berkehendak (untuk tidak menghadiri shalat Jum'at), 
(shalat led -nya) telah mencukupinya dari (shalat) Jum'at. 
Namun, kami (tetap) akan menegakkan (shalat) Jum'at.” 09) 


Juga dari Abu “Ubaid bahwa beliau berkata: “Saya 
menghadiri shalat ed bersama Utsman bin Affan, sedang 
waktu itu adalah hari Jum'at. (Utsman) melaksanakan shalat 
Id sebelum khutbah, kemudian berkata: 


ueq o az Ke cole aé 43 — 33 k l ol Pau P Ú 


- 


SESI AB = SEA Ia SES SG JAN 2, BASA 


65 HR. Ahmad no. 19318. Hadits ini shohih li ghoirih, sanadnya lemah karena Iyas bin Abu Romlah adalah 
perawi majhul. Berkata al-Hakim hadits ini shohih sanadnya, dan tidak diriwayatkan oleh Imam Bukhori 
dan Muslim, dan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Dishohihkan oleh Ibnul Madini sebagaimana yang 
disebutkan oleh al-Hafiz dalam at-Talkhish 2/88. Nampaknya ia menshohihkan karena syahid-syahid yang 


lain. Lihat Musnad Imam Ahmad 32/68-69. 
G9 HR. Abu Dawud no 1073, dishohihkan oleh Al-Albani 
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya pada hari ini telah 
berkumpul dua led untuk kalian. Oleh karena itu, siapa saja 
di antara penduduk “awali (pelosok kota) yang ingin 
menunggu (pelaksanaan shalat) Jum'at, silakan menunggu. 
Akan tetapi, siapa saja yang ingin kembali, telah kuizinkan 


untuknya.” Da 


Wallahu A'lam. 


6? HR. Bukhori 5572. Al-“Awali adalah perkampungan dekat dengan Madinah dari arah timur. (Lihat Fathul 


Bari 10/27) 
FIRANDA.COM 


